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MOTTO 

Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka 

melakukan hal yang harus dikerjakan ketika hal itu memang 

harus dikerjakan, entah mereka menyukainya atau tidak.  

(Aldus Huxley) 

 

Confucius 

Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut 

danbimbang. Teman yang paling setia, hanyalah keberanian 

dan keyakinanyang teguh.  

 (Andrew Jackson) 
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ABSTRAK  

Azizah, Laelatul. 2025. “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosi 

Siswa Kelas I Sd Negeri 6 Kendalsari Petarukan Pemalang.” Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Kguruan Tinggi  Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Dr. Nur 

Khasanah, M.Ag 

 

Kata kunci : Peran Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosi. 

 

Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa 

khususnya disekolah, guna menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan 

emosional yang ada dalam diri siswa. Peran guru yang tepat untuk mengembangkan 

kecerdasan emosi adalah guru sebagai pengelola kelas, pengawasan terhadap 

lingkungan belajar turut menentukan sejauh mana lingkungan tersebut menjadi 

lingkungan yang baik. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan 

kecerdasan emosi siswa kelas I SD Negeri 6 Kendalsari Petarukan Pemalang dan 

mendeskripsikan tentang hambatan dan solusi peran guru dalam mengembangkan 

kecerdasan emosi siswa Kelas I SD Negeri 6 Kendalsari Petarukan Pemalang.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis Miles and Huberman 

dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau 

kesimpulan.  

Hasil analisis data menjelaskan bahwa peran guru dalam membangun kecerdasan 

emosional siswa meliputi lima aspek sebagaimana yang diungkapkan oleh Daniel 

Goleman diantaranya yaitu Peran Guru dalam mengembangkan kecerdasan emosi 

Kelas I SD Negeri 6 Kendalsari Petarukan Pemalang yaitu sebagai pengajar, 

sebagai pengelola, sebagai pendidik, sebagai pembimbing dan sebagai motivator. 

Hambatan yang dihadapi guru yaitu siswa kesulitan memahami emosi, siswa 

kesulitan dalam mengelola emosinya untuk belajar mandiri, siswa kurang mentaati 

peraturan dan norma yang berlaku disekolah dan siswa kesulitan dalam 

berkonsentrasi dalam belajar. Solusi yang dilakukan guru yaitu  guru Memberikan 

pembelajaran mengenai pengenalan emosi pada siswa, guru memberikan 

pemahaman kepada siswa untuk mengelola emosinya agar dapat belajar secara 

mandiri, guru memberikan pendidikan tentang pentinggnya mentaati peraturan dan 

norma yang ada disekolah, guru memberikan bimbingan kepada siswa pentingnya 

berkonsentrasi dalam belajar agar tujuan pendidikan dapat tercapai dan guru 

memberikan motivasi pentingnya belajar mengelola emosi untuk meningkatkan 

semangat belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya dalam membantu jiwa peserta didik untuk 

mampu berkembang baik secara lahir maupun batin. Pendidikan adalah sebuah 

proses yang tidak akan pernah berakhir (never ending process) yang dimana 

bertujuan untuk menghasilkan kualitas yang sesuai untuk mewujudkan sosok 

manusia masa depan yang sesuai dengan nilainilai budaya Pancasila dan 

budaya bangsa Indonesia. 

Berjalannya proses pendidikan tentu memiliki tujuan, yakni 

tujuanpendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional ini sesuai dengan 

undang-undang No. 2 Tahun 2003 yaitu pendidikan diupayakan dari manusia 

yang apa adanya (aktualisasi) dengan mempetimbangkan berbagai 

kemungkinan yang potensial, lalu akan diarahkan menuju terwujudnya 

manusia yang ideal atau manusia yang dicita-citakan. 

Tujuan pendidikan tidak lepas dari iman dan takwa manusia kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat, cerdas, 

berperasaan, berperikemanusiaan, dan mampu memenuhi berbagai kebutuhan 

dirinya secara wajar, mampu mengendalikan hawa nafsunya,mampu menjalin 

hubungan yang baik dengan masyarakat, dan berbudaya. Pendidikan 

seharusnya mampu mengembangkan beragam potensi yang ada pada diri 

seseorang dari berbagai dimensi. Dengan demikian,pendidikan memiliki 

tujuan yang besar dalam membangun pribadi manusia karena tujuan yang 
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diharapkannya begitu mendalam. Sehingga proses pendidikan yang baik akan 

membawa kepada hasil yang diharapkan. Setiap sekolah bertugas untuk 

mendidik anak menjadi anggota masyarakat yang berguna. Salah satu tujuan 

pendidikan nasional yang sudah dipaparkan di atas adalah mencerdaskan 

seseorang . Kecerdasan adalah kemampuan di dalam diri seseorang yang bisa 

dilihat dari segi kognitif (otak) maupun afektif (sikap dan nilai). 

Fenomena yang terjadi di masyarakat khususnya di dunia sekolah, adalah 

nilai bagus yang divisualisasikan dengan prestasi akademik yang baik masih 

menjadi sebuah fokus utama dalam mendidik anak. Semakin tinggi nilainya, 

semakin baik prestasinya, maka anak akan dianggap sukses. Sementara jika 

kurang baik dalam prestasi akademiknya, siswa dianggap belum belajar dengan 

maksimal. Beberapa orang banyak beranggapan bahwa IQ yang bagus akan 

membawa seseorang pada kesuksesan. Hal tersebut sebenarnya kurang tepat. 

Untuk menjadi seseorang yang berhasil perlu memiliki kecerdasan tertentu, ini 

yang benar. Tidak ada kepastian bahwa yang kecerdasan intelektualnya tinggi, 

akan memiliki karir yang cemerlang. 

Anak usia sekolah merupakan fase dimana anak masih dalam proses 

pertumbuhan yang memiliki rasa peka dalam perkembangan dan sangat 

fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia sekolah rentan usia 6-12 

tahun, yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan  perkembangan. Masa 

ini disebut masa Golden Age (masa keemasan) yang artinya seseorang hanya 

mengalami satu kali masa perkembangan yang sangat pesat dalam segala aspek 

perkembangan yang ada pada kehidupannya (Goleman, (2009). Oleh karena 
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itu, jalan untuk membesarkan anak bukan hanya tentang merawat dan 

memenuhi semua kebutuhan fisik mereka, tetapi juga tentang mempersiapkan 

mereka untuk mencapai segala potensi yang dimilikinya.  

Anak usia sekolah memiliki berbagai macam aspek perkembangan yang 

sangat perlu diperhatikan pengembangannya. Menurut (Elizabeth B. Hurlock, 

1978) menyebut anak usia 6 sampai 13 tahun pada anak perempuan dan 14 

tahun pada anak laki-laki sebagai akhir usia kanak-kanak, ini merupakan usia 

sekolah atau usia kelompok, dimana terjadi perkembangan sosialisasi, berpikir 

mandiri dan berkembangnya kecerdasan. Sebagai bagian dari kecerdasan yang 

ada pada diri anak, salah satunya yaitu kecerdasaan emosional yang sangat 

penting untuk dikembangkan pada anak usia sekolah. 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan lebih yang dimiliki individu 

dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, 

mengendalikan emosi dan menunda kepuasan. Dengan kecerdasan emosi, 

individu dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah 

kepuasan dan mengatur suasana hati. Individu yang memiliki kecerdasan emosi 

yang tinggi dapat menanggulangi emosi mereka sendiri dengan baik, dan 

memperhatikan kondisi emosinya, serta merespon dengan benar emosinya 

untuk orang lain. 

Menurut (Goleman, 2009) bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya 

menyumbangkan 20% bagi kesuksesan seseorang, sedangkan sumbangan 

paling besar dipengaruhi oleh kecerdasan emosi (EQ) yaitu sebanyak 80% 

dimana kecerdasan ini memberikan motivasi diri sendiri. Dengan demikian 
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untuk membangun individu  yang sukses dibutuhkan suatu pengembangan 

keserdasan selain kecerdasan intelektual, yaitu yaitu kecerdasan emosi. 

Kecerdasan emosi sangat penting bagi manusia karena kesuksesan seseorang 

selalu terkait dengan orang lain. Sedangkan agar seseorang itu dapat diterima 

orang lain dengan baik maka harus bisa memahami emosi diri, mengelola dan 

memahami emosi orang lain, serta belajar empati terhadap orang lain 

(Rachmawati & Yasin, 2021). 

 Kecerdasan emosi penting untuk dikembangkan di sekolah, karena 

kecerdasan ini tidak berkembang secara alami. Kematangan emosi didasarkan 

pada proses pendidikan, pelatihan, dan bimbingan yang berkelanjutan. Emosi 

anak cenderung mudah berubah, terutama yang baru memasuki usia remaja. 

Emosi yang khas pada anak adalah rasa takut dan marah yang berlebihan. Salah 

satu faktor yang berpengaruh dalam kecerdasan emosi seseorang adalah faktor 

sosial yang meliputi semua pengaruh dalam pembentukan pola pikir seseorang, 

seperti pengajaran dari orang tua, tekanan lingkungan, dan lingkungan 

pendidikan di sekolah (Muali & Fatmawati, 2022).  

Kecerdasan emosi tidaklah di tentukan sejak lahir, melainkan dapat 

dikembangkan dalam diri anak melalui pembiasaan sehari-hari dan dibawa 

terus oleh anak dalam berinteraksi dengan orang lain sampai dewasa kelak. 

Keluarga dan sekolah seharusnya berperan aktif dalam memberikan stimulus 

melalui penanaman nilai-nilai yang baik dan tepat yang dapat menciptakan 

emosi anak yang positif guna memupuk kecerdasan emosi pada anak (Toyibah 

et al., 2024). 
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Dalam dunia pendidikan guru memiliki peranan yang sangat penting. 

Guru merupakan sosok yang diperlukan untuk memacu keberhasilan peserta 

didiknya. Dimana seorang pendidik harus bisa profesional dalam memberikan 

pembelajaran. Tidak hanya itu seorang pendidik juga harus bisa membimbing, 

serta mengarahkan peserta didik dalam mencapai perkembangannya. Dengan 

demikian maka berhasilnya pendidikan sangat bergantung pada 

pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya. Adapun peranan-

peranan tersebut ialah: guru sebagai motivator, guru sebagai fasilitator, guru 

sebagai pengelola dalam mengembangkan kecerdasan emosi siswa 

(Zulfatunnisa, 2022).  

Guru sebagai motivator bagi para siswanya harus mampu 

membangkitkan dorongan siswa untuk belajar. Berkaitan dengan hal tersebut 

maka pendidik harus memperhatikan bagaimana kondisi peserta didik 

mengenai kecerdasan emosinya serta perkembangannya. Pendidik dituntut 

utuk bisa mengantarkan peserta didiknya untuk menjadai pribadi yang tidak 

hanya cerdas intelektualnya, tetapi juga harus cerdas secara emosionalnya 

(Amalia & Maknun, 2021). 

Peran guru yang tepat untuk mengembangkan kecerdasan emosi adalah 

guru sebagai pengelola kelas, pengawasan terhadap lingkungan belajar turut 

menentukan sejauh mana lingkungan tersebut menjadi lingkungan yang baik. 

Pengelola kelas yang baik ialah mengadakan kesempatan kepada siswa sedikit 

demi sedikit mengurangi ketergantungan pada guru sehingga mempu 
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membimbing kegiatannya sendiri dan tidak lupa menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik (Jannah, 2023). 

Dari pengamatan dan observasi awal peneliti di SD Negeri 6 Kendalsari 

memiliki berbagai macam strategi dan metode yang digunakan guru dalam 

memberikan pelajaran kepada peserta didik. Khususnya yang berkaitan dengan 

pengembangan kecerdasan emosi peserta didik. Dengan peningkatan 

kecerdasan peserta didik diharapkan dapat membuat peserta didik menjadi 

lebih cerdas dan kreatif, baik dalam hal kreatifitas anak dalam mengerjakan 

tugas maupun dari aspek-aspek moral yang dimiliki siswa, seperti memiliki 

rasa empati kepada teman-teman, memiliki sikap disiplin, jujur dan 

bertanggung jawab dalam mengerjakan sesuatu. permasalahan yang sering 

muncul dan sering dialami oleh seorang peserta didik Kelas I khususnya dalam 

kecerdasan emosinya adalah peserta didik belum mampu mengontrol emosi 

ketika ada selisih dengan teman, lebih mudah tersinggung jika ada perkataan 

atau perbuatan yang membuat orang lain terhadap dirinya, kurang percaya jika 

harus maju ke depan atau tidak berani bertanya ketika tidak paham, dan mudah 

terpengaruh dengan orang lain.  

Selain permasalahan tersebut juga masih kurangnya peran guru dalam 

menekankan aspek kecerdasan emosi siswa. Dengan melihat urgensi peran 

guru melakukan rangkaian-rangkaian kegiatan pengajaran disekolah 

diharapkan siswa siswinya mampu memahami dan memgimplementasikan 

pentingnya memahami mengembangkan kecerdasan emosi yang telah di 

berikan, baik ketika belajar di sekolah maupun ketika di aplikasikan 
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dalamkehidupan sehari-hari. Serta dengan memperhatikan bagaimana 

realitaskualitas pendidikan kita dan upaya apa yang dapat di lakukan 

untukmeningkatkan kualitas pendidikan sehingga bisa menhasilkan SDM 

yanglebih berkualitas sebagaimana yang di harapkan. Agar 

bangsaIndonesiamenjadi bangsa yang produktif dan memiliki kepercayaan 

yang kuatsehingga mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain dalam 

kehidupanglobal ini. 

Melihat permasalahan di atas, maka pihak sekolah harus aktif melakukan 

pendekatan kepada seluruh siswa baik yang melalukan penyimpangan maupun 

tidak, agar mereka terhindar dari perilaku yang kurang baik demi tercapainya 

tujuan pendidikan yang dikehendaki. Dalam hal ini merupakan tanggung jawab 

sekolah yang salah satunya guru kelas. Dengan dasar itulah peneliti merasa 

perlu dan tertarik untuk meneliti fenomena di atas yang kemudian di tuangkan 

dalam bentuk sebuah skripsi yang berjudul: “Peran Guru dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Emosi Siswa Kelas I SD Negeri 6 

Kendalsari Petarukan Pemalang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang berkaitan dengan peran guru dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa, yaitu: 

1. Kurang seimbangnya kecerdasan emosi siswa  

2. Kurangnya peran guru dalam menekankan aspek kecerdasan emosi siswa. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan mendalam, maka pembatasan 

masalah ditentukan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang peran guru dalam mengembangkan 

kecerdasan emosi siswa kelas I. 

2. Lokasi penelitian dibatasi pada SD Negeri 6 Kendalsari Petarukan 

Pemalang. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosi Kelas I 

SD Negeri 6 Kendalsari Petarukan Pemalang? 

2. Bagaimana hambatan dan solusi peran guru dalam mengembangkan 

kecerdasan emosi siswa kelas 1 SD Negeri 6 Kendalsari Petarukan 

Pemalang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya yaitu: 

1. Mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosi 

siswa kelas I SD Negeri 6 Kendalsari Petarukan Pemalang. 

2. Mendeskripsikan tentang hambatan dan solusi peran guru dalam 

mengembangkan kecerdasan emosi siswa Kelas I SD Negeri 6 Kendalsari 

Petarukan Pemalang. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian pendidikan yang 

berkaitan dengan peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosi siswa. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian teori pendidikan dasar, khususnya dalam hal 

pengembangan kecerdasan emosi siswa di usia sekolah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: Memberikan informasi dan referensi praktik yang dapat 

diterapkan dalam mengembangkan kecerdasan emosi siswa. 

b. Bagi Sekolah: Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program 

pembelajaran karakter di jenjang sekolah dasar. 

c. Bagi Peneliti Lain: Menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam 

bidang pendidikan karakter dan psikologi anak. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

5.1.1 Peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosi Kelas I SD Negeri 

6 Kendalsari Petarukan Pemalang 

 Implementasi Peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosi 

Kelas I SD Negeri 6 Kendalsari Petarukan Pemalang sebagai berikut : 

1. Peran Guru sebagai pengajar dalam membangun kemampuan mengenali 

emosi diri siswa 

2. Peran Guru dalam membangun kemampuan mengelola emosi siswa 

3. Peran Guru Sebagai Pendidik Siswa dalam membangun kemampuan 

membina hubungan dengan orang lain pada siswa. 

4. Peran Guru Sebagai Pembimbing dalam membangun kemampuan empati 

Siswa 

5. Peran Guru dalam membangun kemampuan memotivasi diri Siswa 

5.1.2 Hambatan Dan Solusi Peran Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosi Siswa Kelas I SD Negeri 6 Kendalsari Petarukan Pemalang 

1. Hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan kecerdasan emosi 

siswa Kelas I SD Negeri Kendalsari Petarukan Pemalang : 

a. Siswa kesulitan memahami emosi 

b. Siswa kesulitan dalam mengelola emosinya untuk belajar mandiri 

c. Siswa kurang mentaati peraturan dan norma yang berlaku disekolah 

d. Siswa kesulitan dalam berkonsentrasi dalam belajar 
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e. Motivasi belajar siswa masih rendah karena emosi yang tidak setabil 

2. Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi Hambatan dalam 

mengembangkan kecerdasan emosi siswa Kelas I SD Negeri Kendalsari 

Petarukan Pemalang : 

a. Guru Memberikan pembelajaran mengenai pengenalan emosi pada 

siswa 

b. Guru memberikan pemahaman kepada siswa untuk mengelola 

emosinya agar dapat belajar secara mandiri 

c. Guru memberikan pendidikan tentang pentinggnya mentaati peraturan 

dan norma yang ada disekolah 

d. Guru memberikan bimbingan kepada siswa pentingnya berkonsentrasi 

dalam belajar agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

e. Guru memberikan motivasi pentingnya belajar mngelola emosi untuk 

meningkatkan semngat belajar 
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5.2 Saran-saran  

1. Bagi sekolah dan guru  

Guru diharapkan dapat membangun kecerdasan emosional siswa 

melalui pembiasaan, pelatihan, motivasi dan perilaku yang baik pada 

siswa, karena peran guru sangat penting dalam membangun kecerdasan 

emosional dalam diri siswa disekolah, yang nantinya akan berpengaruh 

dalam pembentukan perilaku siswa ketika dewasa nanti. Oleh karena itu, 

sebagai guru perlu memberikan contoh teladan yang baik kepada siswa 

agar siswa dapat menerima hasil yang baik juga untuk kehidupan siswa 

selanjutnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Memperluas cakupan peneliti peran guru dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa pada Tingkat yang lebih tinggi. 

b. Diharapkan bahwa peneliti selanjutnya dapat menggunakan sumber 

referensi yang lebih banyak lagi untuk memperkuat data penelitian 
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